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II. REGIO GLUTEALIS DAN 
FEMURALIS MEDIAL

Pada regio ini terdapat struktur anatomi sebagai

berikut :

1. M.gracillis

2. M.sartorius

3. M.pectineus

4. M.psoas major

5. M.psoas minor

6. M.vastus medialis



7.  N. obturatorius

8.  N.femoralis

9.  N.saphenous

10.A.illiaca externa

11. A. circumflexa illiaca profunda

12. A.femoralis profunda

13. A. femoralis

1. A. circumflexa femoralis lateralis

2. A. saphena

3. A. genucularis descendens

4. A. femoralis caudalis



M.GRACILLISOtot ini berbentuk lebar, menutupi bidang medial 
regio femuralis

Origo: Symphisis pubis dan tendo prepubicum

Insertio: lig.patellaris medialis, crista ossis tibia, 
tuber calcaneus (di sekitar tendo m. 
gastrocnemius dan m. flexor digitorum 
superficialis), serta fascia cruris

Vascularisasi: a. saphenous, a. circumflexa 
femoralis medialis

Inervasi: N.saphenous dan N. obturatorius

Fungsi: sebagai adductor kaki belakang, extensor 
persendian lutut dan menarik tubuh ke lateral ( 
bila kaki belakang sebagai titik tetap )









M. SARTORIUSOtot yang panjang dan sempit, di cranial facies 
medialis os femur. Otot ini mudah dikenali 
karena bentuknya yang khas menyerupai 
“resleting celana”

Origo:

Pars cranialis: tendo dari insertio m.psoas minor 
dan fascia illiaca

Pars caudalis: corpus illium

Insertio: pada aponeurosa di proximal facies 
medialis os tibia dan lig. Patellaris medialis.

Vascularisasi: A.circumflexa illiaca profunda, a. 
femoralis, a.saphenous dan a. genucularis 
descendens

Inervasi: N.femoralis dan N.saphenous

Fungsi: adductor kaki belakang, flexor 
persendian paha dan extensor persendian 
persendian lutut







CANALIS FEMORALISTerdapat pada bagian proximodistal regio 
femoralis yang dibatasi oleh m.sartorius di 
cranial, m.pectineus di caudal, m.illiopsoas dan 
m.vastus medialis di lateral, serta m.gracillis dan 
fascia femoralis medialis di medial. 

Bagian proximal canalis femoralis berhubungan 
dengan cavum abdomen 

Di dalam saluran ini dijumpai:

1. A/V femoralis

2. N.saphenous

3. Ln. inguinalis profundus ( hanya pada kuda )

Lokasi ini biasa digunakan untuk menghitung 
pulsus pada karnivora dan ruminansia kecil 
karena letaknya sangat superficial 

Pada lokasi ini mungkin bisa terjadi hernia 
femoralis





M.PECTINEUSBerbentuk segitiga dan tebal pada bagian proximal regio 
femoralis.

Origo: pada tendo prepubicum dan margo cranial os pubis

Insertio: margo caudal os femur dan pada epicondylus medialis 
os femur

Vascularisasi: a.saphenous, a. femoralis, a. femoralis profunda 
dan a. circumflexa femoralis medialis

Inervasi: N. saphenous dan N. obturatorius

Fungsi: adductor dan supinator kaki belakang







M.PSOAS MAJORTerletak di celah yang di bentuk oleh caput 
lateral et medial m.illiacus, dan bersama-
sama disebut m.illiopsoas

Origo: corpus dan processus transversus 
vertebrae lumbalis dan os.costae 12-13

Insertio: trochanter major os femur

Vascularisasi: a.illolumbalis, a.circumflexa 
illiaca profunda, a. femoralis profunda dan a. 
femoralis

Inervasi: N. lumbalis dan N. femoralis

Fungsi: protractor kaki belakang dan flexor 
columna vertebralis ( jika kaki belakang 
bertindak sebagai titik tetap )





M.PSOAS MINOR

Terletak paling medial dari kelompok otot yang melekat 
pada os lumbal

Origo: discus intervertebralis antara os vertebrae 
lumbalis I-V

Insertio: tuberculum psoadicum os illium

Vascularisasi: a .lumbalis

Inervasi: n. lumbalis

Fungsi: sebagai flexor atau melengkungkan tubuh ke 
dorsal





M.VASTUS MEDIALIS

Mengisi sisi medial femur, mempunyai struktur yang 
sama dengan m.vastus lateralis

Origo: leher os femur sisi caudal dan distal

Insertio: sisi craniomedial os patella

Vascularisasi: a.circumflexa femoalis lateralis, a.femoralis 
dan a.genucularis descendens

Inervasi: N.femoralis







N. OBTURATORIUS

Dicabangkan dari ramus ventralis N. lumbalis V, VI atau 
VII

Menginervasi m. adductor, m.pectineus, m.gracillis, 
nervus ini menembus foramen obturatorius





N. FEMORALIS

Merupakan buluh syaraf terbesar yang dicabangkan oleh 
plexus lumbalis

Dari plexus lumbalis syaraf ini akan bercabang dan 
menginervasi m.illiacus, m.psoas major et minor dan 
m.adductor

N. femoralis mencabangkan n. obturatorius yang 
selanjutnya akan bercabang menjadi n.saphenous







N. SAPHENOUS

Merupakan kelanjutan dari N. femoralis, berjalan 
sepanjang margo caudal m.sartorius

N.saphenous mencabangkan ramus cranialis dan ramus 
caudalis pada 1/3 distal os femur.

Nervus ini menginervasi kulit dan fascia pada bagian 
medial kaki belakang





A.ILLIACA EXTERNA

Merupakan arteri utama yang memvascularisasi kaki 
belakang

Pada kambing arteri ini dicabangkan dari aorta 
abdominalis  pada sisi ventral os vertebrae lumbalis VI

Arteri ini akan mengeluarkan cabang-cabang A. 
circumflexa illiaca profunda dan a. femoralis profunda









A.CIRCUMFLEXA ILLIACA 
PROFUNDAMerupakan cabang pertama dari a.illiaca externa yang akan 

membentuk ramus cranial et caudal

Ramus cranial: terletak di margo dorsal dari m.rectus abdominis 
yang akan memvascularisasi otot-otot pada regio abdomen, 
m.tensor fascia latae, fascia dan kulit

Ramus caudal: mengarah ke caudolateral yang akan 
memvascularisasi m. tensor fascia latae, m. rectus femoris, 
m.vastus lateralis dan lgl.subilliaca





A. FEMORALIS PROFUNDAMerupakan cabang dari a. illiaca externa yang 
akan bercabang menjadi trunkus
pudendoepigastricus dan a.circumflexa
femoralis medialis

1. Trunkus Pudendoepigastricus mencabangkan:

# A. Epigastrica caudalis: dicabangkan
diantara m.obliquus abdominis internus dan
m.rectus abdominis sekaligus
memvascularisasi musculus tersebut.

# A. pudenda externa: setelah dicabangkan
akan menembus cincin canalis inguinalis dan
memvascularisasi scrotum, preputium dan
penis pada hewan jantan dan a. mammarica
pada hewan betina yang akan membesar
ketika laktasi







2. A.circumflexa femoralis medialis

mengarah ke caudodistal, menembus m. adductor dan 
menuju lgl. Popliteus. Arteri ini memvascularisasi m. 
pectineus, m.gluteobiceps, m.adductor, m.gracillias, m. 
quadratus femoris, m.semitendinosus dan 
m.semimembranosus





A. FEMORALIS

Merupakan kelanjutan dari a. illiaca externa, 
berjalan ke caudoventral masuk ke dalam 
canalis femoralis bersama dengan n. 
saphenous pada bagian cranialnya dan vena 
femoralis pada bagian caudalnya.

Pada m. gastrocnemius arteri ini akan 
berubah nama menjadi a. poplitea

A.femoralis mencabangkan:

1. a.circumflexa femoralis lateralis

2. a.saphena (cabang terbesar dari a. 
femoralis)

3. a.genucularis descendens

4. A.femoralis caudalis











AMBING RUMINANSIABerlokasi pada bagian caudal abdomen dan 
meluas dibawah lantai pelvis diantara kaki 
belakang

Ukuran bervariasi tergantung dari 
kematangan sexual, status fungsional, breed. 
Pada sapi perah bisa mecapai berat 60 kg

Ambing dibagi menjadi empat bagian dan 
masing-masing bagian terdapat satu putting 
utama atau ada juga putting tambahan

Ambing digantungakan oleh lapisan fascia 
yang kuat yang melingkupi dan menutup 
bagian ambing

Lapisan pada ambing dibagi menjadi lapisan 
lateral dan medial yang terpisah







Lapisan medial terdiri dari jaringan elastis 
yang berasal dari tunica flava

Ambing terdiri dari glandula parenchym dan 
jaringan ikat

Sistem saluran dari empat bagian ambing  
tidak berhubungan antara satu dengan yang 
lain, tetapi infeksi dapat menyebar secara 
langsung  antar jaringan dari sisi quarter 
ambing yang sama

Alveolus – ductus interlobular – ductus 
lactiferous – sinus lactiferous – papillary duct 
– teat orifice

Sekitar 500 lt darah harus mengalir untuk 
menghasilkan 1 liter susu yaitu dari a. 
pudenda externa dan akan memproduksi 
kira-kira 7000 liter selama periode laktasi
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